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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kebersihan Masjid
Hajjah Nuriyah Banjarbaru dalam menciptakan lingkungan ibadah yang nyaman
bagi jemaah. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya kebersihan
dalam Islam yang tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga memiliki
dimensi spiritual yang berpengaruh terhadap kekhusyukan ibadah. Oleh karena itu,
pengelolaan kebersihan masjid perlu dilakukan secara sistematis melalui
pendekatan manajerial.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
subjek penelitian meliputi ketua masjid, pengurus, dan jemaah. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan konsep fungsi manajemen POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) sebagai alat analisis untuk memahami proses
pengelolaan kebersihan secara menyeluruh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kebersihan di Masjid
Hajjah Nuriyah telah diterapkan secara terstruktur. Pada tahap perencanaan,
pengurus menetapkan pembagian area kerja, jadwal rutin, serta standar kebersihan
yang mencakup aspek visual dan aroma. Pada tahap pengorganisasian, dilakukan
pembagian tugas yang jelas antara petugas kebersihan dan pengurus. Tahap
pelaksanaan ditunjukkan melalui kegiatan kebersihan yang dilakukan secara rutin
dan fleksibel sesuai kondisi lapangan. Sementara itu, tahap pengendalian dilakukan
melalui pengawasan berkala serta evaluasi terhadap kondisi kebersihan masjid.

Manajemen kebersihan yang terstruktur tersebut memberikan dampak
positif terhadap kenyamanan jemaah, baik secara fisik, psikologis, maupun
spiritual. Lingkungan masjid yang bersih, rapi, dan harum mampu meningkatkan
kekhusyukan ibadah serta kenyamanan jemaah dalam beraktivitas di masjid.
Dengan demikian, manajemen kebersihan masjid yang baik dapat menjadi salah
satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan ibadah yang ideal.



